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AKHIR BULAN MEI TERPILIH 3 BESAR

28 Peserta Lelang Jabatan Jalani Uji Gagasan
WONOSARI (KR) - Sebanyak 28 pe-

serta lelang jabatan yang sudah lolos se-

leksi administrasi kini sudah selesai

mengikuti uji kompetensi di UPT Balai

Pengukuran Kinerja Pegawai BKD Yog-

yakarta. Saat ini peserta sedang  tes

penulisan makalah, uji gagasan, wawan-

cara, penelusuran rekam jejak hingga pa-

da akhir bulan, tepatnya tanggal 30 Mei

akan mengikuti tes kesehatan. ”Target-

nya akhir bulan ini sudah dapat terpilih 3

besar masing-masing Organisasi Perang-

kat Daerah (OPD) selanjutnya dilapor-

kan ke Bupati Gunungkidul,” kata

Kepala Badan Kepegawaian, Pendidikan

dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Gunung-

kidul Iskandar SIP MPA, Jumat (26/5).

Sebelum uji gagasan peserta terbagi

menjadi tiga kelompok menjalani uji kom-

petensi. Hari pertama 10 peserta, dilan-

jutkan hari kedua dan ketiga masing-ma-

sing 9 peserta. Uji kompetensi untuk

mengetahui kemampuan menajerial, sosio

kultural yang merupakan satu rangkaian

proses seleksi sehingga uji kompetensi

merupakan satu paket untuk uji gagasan

dan penulisan naskah. Semua peserta uji

kompetensi mengikuti tes selanjutnya sam-

pai uji kesehatan. Sebagaimana diketahui

28 peserta ini akan memperebutkan lima

formasi jabatan kepala OPD. Adapun lima

formasi yang dilelang, masing-masing,

Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah

(BKAD) yang pejabat sebelumnya Sri

Suhartanta SIP MSi promosi menjadi

Sekda. Kepala Dinas Pariwisata, pejabat-

nya M Arif Aldian SIP MSi rotasi menjadi

Kepala Bappeda, Dinas Komunikasi dan

Informatika (Kominfo) pejabatnya Drs

Wahyu Nugroho MSi rotasi menjadi staf

ahli bupati, Kepala Dinas Pertanahan dan

Tata Ruang (Kundha Niti Mandhala Sarta

Tata Sasana) Winarya SH MSi purna tugas

dan Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP)

pejabatnya Ir Irawan Jatmika MSi sudah

lama rotasi menjadi Kepala Dinas

Pekerjaan Umum, Perumahan Rakyat dan

Pemukiman Terpadu (DPUPRKP). 
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PERBEDAAN HONOR MASIH MENJADI PR

6.562 Linmas Bantul Siap Amankan Pemilu
BANTUL (KR) - Dalam

menghadapi Pemilu 2024,
Satpol PP Kabupaten Ban-
tul mempersiapkan perso-
nel Satuan Perlindungan
Masyarakat (Satlinmas) de-
ngan kegiatan peningkatan
kapasitas anggota Linmas
Kalurahan di Kabupaten
Bantul.

Kabid Linmas Satpol PP
Bantul, Joko Wintolo,
Kamis (25/5), mengatakan
jumlah Linmas di seluruh
Bantul ada 6.562 personel
tersebar di 75 kalurahan.
”Setiap RT minimal ada 1
Linmas, ada juga yang 1 RT
mempunyai lebih dari 1
Linmas, tetapi idealnya
satu RT ada 1 Linmasnya,”
ungkapnya.

Hanya saja, yang menjadi
kendala dan belum ada pe-
mecahannya, yakni terkait
perbedaan honor bagi petu-
gas Linmas.

Keberadaan Satlinmas di
Kalurahan, Lurah sebagai
ketua dan Jagabaya sebagai
ketua pelaksana. Sehingga
dalam koordinasi Satlinmas
di Satpol PP kemarin yang
diundang semua Jagabaya
Kalurahan dan masing-ma-
sing wilayah Eks Pembantu
Bupati diwakili 2 personel.

Mengacu pada Permen-
dagri No 10 Tahun 2009,
tentang penugasan Satlin-

mas dalam menjaga keten-
teraman dan ketertiban ser-
ta keamanan penyeleng-
garaan Pemilu, pemberian
honor Satlinmas yang ber-
tugas di TPS memperoleh
honor sebesar Rp 700.000,
sedangkan petugas Linmas
yang menjaga keamanan di
Kalurahan maupun di
Kapanewon masing-masing
cuma Rp 100.000.
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Kegiatan peningkatan kapasitas Satlinmas Bantul

menghadapi Pemilu 2024.

LESPK - KAHMI GELAR SEMINAR

Menakar Cawapres dan Pemilu 2024
YOGYA (KR) - Kampus

sebagai bagian dari

pencerdasan berbangsa

dan bernegara jangan

sampai kehilangan akar

ke masyarakat dan terus

ikut serta aktif memberi-

kan kontribusi kepada pu-

blik dan penyelenggara

pemerintahan.  Karena-

nya, kampus diharapkan

dapat memberi makna pa-

da pendewasaan demokra-

si terutama dalam meng-

hadapi pesta demokrasi

Pemilu 2024. 

”Kearifan lokal dan ke-

timuran kita seperti go-

tong royong seyogyanya

dijadikan modal dasar un-

tuk membangun jiwa dan

raga bangsa,” ujar Suhar-

tono SE MSi, selaku Wakil

Ketua III Bidang Kemaha-

siswaan STIE WW sekali-

gus Koordinator Presidi-

um MW KAHMI DIY da-

lam silaturahmi dengan

Humas Redaksi KR Suci

Aryadhien di ruang

Redaksi KR, Jalan Margo

Utomo, 40-46 Yogya, Rabu

(24/5).

Saat silaturahmi, Su-

hartono didampingi Kha-

mim ZP (Ketua Penasehat

KAHMI), Syamsudin (Se-

kretaris KAHMI), Muhari

(Wakil Sekretaris KAH-

MI), Wahyudi (LeSPK),

In’am Mustofa (Direktur

LeSPK) dan Khoirul Wafa

(LeSPK).

Menurut Suhartono,tu-

juan pihaknya bersama

rombongan silaturahmi

dengan KR, terkait de-

ngan akan digelarnya se-

minar  bertajuk ‘Menakar

Cawapres dan Pemilu

2024’. Kegiatan seminar

yang akan diadakan  Lem-

baga Studi Pendidikan

dan Kebangsaan (LeSPK)

Yogyakarta dan Korp

Alumni HMI (KAHMI)

DIY  tersebut digelar di

Kampus STIE Widya Wi-

waha Jalan  Lowanu UH

VI/20, Sorosutan, Umbul-

harjo, Yogya, Sabtu (27/5)

pukul 08.00 hingga pukul

12.00. Narasumber Chus-

nul Mar’iyah PhD, Ahmad

Dolly Kurnia SSi MT, Dr

Hanta Yudha, Fami Fah-

rudin MBA dan Dr Fadjar

Nursahid. (Rar)-f

KR-Abrar

Panitia penyelenggara seminar ‘Menakar Cawapres dan

Pemilu 2024’ saat berada di Redaksi KR, Rabu (24/5).

MODERASI BERAGAMA

Kerukunan Tidak Otomatis, Harus Diikhtiarkan
PENGASIH (KR) - Moderasi be-

ragama akan menumbuhkan sema-

ngat untuk menjaga kerukunan

umat. Oleh karena itu sesungguh-

nya kerukunan itu bukan hadir se-

cara otomatis, namun harus di-

ikhtiarkan. 

”Moderasi beragama ini merupa-

kan  hubungan umat beragama

yang saling menghormati, toleransi,

saling pengertian dalam bingkai

NKRI. Kerukunan itu tidak terben-

tuk secara otomatis, tapi harus kita

upayakan, yakni melalui pemaham-

an keberagamaan yang moderat,”

kata Kepala Kankemenag Kulon-

progo HM Wahib Jamil SAg MPd

dalam sambutannya pada Focus

Group Discussion (FGD) Lintas

Sektoral Penguatan Moderasi Ber-

agama, di Ruang AVA MAN 1

Kulonprogo, Kamis (25/5).

Menurut Jamil saat ini ada 3 tan-

tangan besar yang dihadapi oleh umat

beragama di Indonesia termasuk di

Kulonprogo. Yakni pertama, berkem-

bangnya cara pandang, sikap, dan

praktik beragama yang berlebihan

(ekstrem), serta mengesampingkan

martabat kemanusiaan. Kedua, ber-

kembangnya klaim kebenaran subjek-

tif dan pemaksaan kehendak atas

fungsi agama serta pengaruh kepen-

tingan ekonomi dan politik berpotensi

memicu konflik. 

”Kemudian ketiga, berkembangnya

semangat beragama yang tidak se-

laras dengan kecintaan berbangsa

dalam bingkai NKRI. Untuk itulah

moderasi beragama menjadi sangat

penting, dengan indikator adanya

komitmen kebangsaan (aman NKRI),

sikap toleransi, anti kekerasan baik

verbal maupun nonverbal, serta

menghormati budaya dan tradisi.

Sehingga tidak dibenarkan memben-

turkan budaya dan tradisi, agama dan

budaya, serta agama dan negara,”  tu-

tur Jamil.

Pemkab Kulonprogo, diuraikan

oleh Restu Dewandaru Kabid Peme-

rintahan dan Pembangunan Manu-

sia Bappeda setempat, mendukung

penuh terciptanya kerukunan umat

beragama. Salah satu bentuk du-

kungan itu dengan terbitnya Pera-

turan Daerah Nomor 13 Tahun 2022

tentang Penyelenggaraan Toleransi

Bermasyarakat. 

”Memang imbas dari adanya ber-

bagai pembangunan di Kulonprogo

salah satunya munculkan potensi

ketidakrukunan di masyarakat.

Sehingga ada potensi munculnya

berbagai konflik, namun hal itu da-

pat diatasi dengan baik. Pemkab

terus berupaya meredam konflik-

konflik yang terjadi. Adapun upaya

yang ditempuh melalui penguatan

ideologi Pancasila dan karakter ke-

bangsaan. Selain itu juga mengu-

payakan peningkatan kewaspadaan

Nasional dan peningkatan kualitas

dan fasilitas penanganan konflik

sosial,” terang Restu.  (Wid)-f


